
SLEMAN (KR) - Menyonsong era kebi-

asaan baru, beberapa hajatan sudah di-

lakukan di Kabupaten Sleman. Sebelum

acara berlangsung, penyelenggara harus

meminta rekomendasi atau melapor ke

Gugus Tugas Penanganan Covid-19

Kecamatan. Sedangkan acara pernikahan

di gedung maupun hotel, harus meminta

rekomendasi ke tingkat Kabupaten.

Kepala Satuan Polisi Pamong Praja

(Satpol PP) Sleman Arif Pramana menga-

takan, belakangan ini sudah ada bebera-

pa hajatan baik acara pernikahan atau

pengajian di wilayah Sleman.  Untuk

acara dengan skala kecil harus meminta

rekomendasi ke Gugus Tugas Kecamatan.

Dengan adanya laporan dari penyeleng-

gara, petugas akan melakukan penge-

cekan ke lapangan, protokol kesehatan

yang akan diterapkan seperti apa.

”Pengecekan dari Gugus Tugas meliputi

perlakuan terhadap orang yang datang

seperti apa, penggunaan masker, cuci ta-

ngan dan duduknya harus menjaga jarak

minimal satu meter. Termasuk di acara

pernikahan juga diatur tempat duduknya.

Kami juga membatasi acara pernikahan

dengan konsep ‘standing party’ tidak

diperbolehkan. Karena agak susah untuk

menerapkan jaga jarak,” jelas Arif di kan-

tornya, Selasa (14/7).

Menurut Arif, dalam acara pernikahan

jumlah undangan yang diperbolehkan ter-

gantung luas ruangan dan shift kedatan-

gan tamu. Jumlah shift ini penting dan

harus ditaati agar tidak terjadi

penumpukan orang saat acara berlang-

sung. ”Misalnya di suatu ruangan, 20

persen digunakan untuk tempat duduk.

Baik penyelanggaraan dan para tamu

harus disiplin. Dengan adanya shift bagi

para tamu, bisa mengontrol agar tidak

terjadi penumpukan orang,” ujarnya.

Selain itu, protokol lain yang harus di-

terapkan di acara pernikahan yakni

makanan sudah tersedia di piring dan

peralatan makannya susah diberi plas-

tik. (Aha)’-f
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Plt. Kepala BKAD Kabupaten

Sleman Harda Kiswaya mela-

porkan, Pemkab Sleman telah

mengoreksi target murni Pen-

dapatan Asli Daerah (PAD) tahun

2020 sebesar Rp 944 miliar men-

jadi Rp 603 miliar. Begitu pula de-

ngan target murni PBB-P2 tahun

ini juga diturunkan dari nilai aw-

al sebesar Rp 74 miliar menjadi

Rp 40 miliar. ”Kami masih bersyu-

kur, di tengah pandemi Covid-19

saat ini realisasi penerimaan

PBB-P2 telah mencapai Rp 25 mi-

liar atau sekitar 64% dari target

yang telah ditetapkan,” ujarnya.

Untuk jatuh tempo pemba-

yaran PBB-P2, menurut Harda,

ditetapkan pada tanggal 30

September 2020. Saat ini ada 219

padukuhan yang telah lunas pem-

bayaran PBB-P2. Sedangkan di

tingkat desa ada 3 desa yang telah

lunas. 

Sementara Bupati Sri Purnomo

mengapresiasi seluruh wajib pa-

jak yang telah menunaikan kewa-

jibannya membayar pajak dengan

tepat waktu, meski dalam situasi

Covid-19 seperti saat ini.

”Pandemi Covid-19 ini bukan

hanya bencana kesehatan saja.

Lebih dari itu, pandemi juga

berdampak penurunan produkti-

fitas di sektor perekonomian.

Namun seminggu ini grafik eko-

nomi di Sleman sudah mulai

membaik. Semoga seminggu ke

depan dan seterusnya akan lebih

baik lagi,” ujarnya. (Has)-f

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman kembali memberikan
penghargaan kepada wajib pajak Pajak Bumi dan Bangunan
Pedesaan dan Perkotaan (PBB-P2) Panutan Tahun 2020 di
Pendapa Rumah Dinas Bupati Sleman, Selasa (14/7).
Penghargaan diberikan secara simbolis oleh Bupati Sleman
Sri Purnomo dan Wakil Bupati Sleman Sri Muslimatun. 

MESKI DITERJANG BADAI COVID-19

Penerimaan PBB-P2 Sleman Telah Mencapai 64%SLEMAN (KR) - Bupati Sleman Sri Purnomo sedang

mengkaji regulasi sanksi bagi warga yang tak mematuhi

aturan protokol kesehatan, salah satunya tidak memakai

masker. Hal itu dalam rangka menyongsong tatanan

hidup baru dengan menerapkan protokol kesehatan. 

”Masih kami kaji, apakah perlu ada sanksi atau tidak.

Kalaupun ada, apakah sanksi sosial atau denda bagi ma-

syarakat yang kedapatan tidak memakai masker, masih

dipikirkan juga,” kata Bupati di Sleman, Selasa (14/7). 

Menurutnya, Pemkab Sleman sebenarnya telah me-

ngeluarkan surat edaran tentang penggunaan masker

dan protokol kesehatan. Namun ternyata masih ada war-

ga yang tidak mengenakan masker dalam kegiatannya.

”Alasan masyarakat tidak mengenakan masker karena

ketinggalan atau kelupaan. Padahal ini seharusnya tidak

boleh terjadi. Soalnya penggunaan masker itu sebagai

salah satu mencegah penularan virus Korona,”

terangnya. 

Terpisah Sekretaris Komisi D DPRD Kabupaten

Sleman M Zuhdan SPd mengaku, sepakat jika nanti pe-

merintah daerah akan membuat regulasi sanksi bagi ma-

syarakat yang tidak memakai masker. Mengingat

masker sekarang ini sudah wajib dipakai dan telah men-

jadi bagian norma sopan santun. 

”Memang sudah layak ada peraturan untuk mem-

berikan sanksi bagi warga yang tidak memakai masker.

Apakah itu bentuknya sanksi sosial maupun denda. Hal

ini untuk kepentingan bersama untuk memutus rantai

penularan virus korona,” ujarnya. (Sni)-f

Dikaji, Sanksi Warga Tak Bermasker

SLEMAN (KR) - Per-

kembangan kasus Covid-19

di Sleman terus melandai.

Namun demikian, masya-

rakat jangan sampai ter-

lena dan terus menerapkan

protokol kesehatan pence-

gahan Covid-19. Hingga

saat ini, tersisa dua wilayah

yang masih berstatus zona

oranye yakni di Kecamatan

Gamping dan Depok.

Juru Bicara Gugus Tugas

Penanganan Covid-19 Ka-

bupaten Sleman, Shavitri

Nurmala Dewi mengata-

kan, minggu sebelumnya

masih ada 4 kecamatan de-

ngan status oranye yakni

Depok, Godean, Sleman

dan Gamping. Namun pe-

kan ini zona oranye makin

berkurang menjadi 2 keca-

matan saja. Sedangkan dua

kecamatan turun status

dari oranye ke kuning

yakni Kecamatan Sleman

dan Godean.

”Dua kecamatan yang

masih berstatus oranye ini

karena wilayah itu memi-

liki mobilitas tinggi. Gam-

ping dan Depok mayoritas

bersinggungan dengan

kegiatan keluar masuk

wilayah Sleman,” ungkap

Shavitri, Selasa (14/7).

Selain tersisa dua keca-

matan berstatus oranye,

saat ini mayoritas keca-

matan di Kabupaten Sle-

man berstatus zona kun-

ing. Kecamatan yang ber-

status kuning yakni Ming-

gir, Seyegan, Moyudan, Go-

dean, Mlati, Sleman, Tem-

pel, Turi, Pakem, Ngaglik,

Ngemplak, Kalasan, Ber-

bah serta Prambanan.

Sedangkan satu-satunya

kecamatan berstatus zona

hijau berada di Kecamatan

Cangkringan.

”Meski melandai, ma-

syarakat jangan terlena.

Untuk tingkat kesadaran

masyarakat Sleman su-

dah cukup bagus untuk

menaati protokol kese-

hatan. Karena kita semua

menyadari kalau bukan

kita sendiri yang akan

melakukan perbaikan, ini

akan lama,” ungkap

Shavitri. 

Perempuan yang akrab

disapa Evie ini mengimbau

agar masyarakat Sleman

tidak segan-segan untuk

saling mengingatkan orang

lain. Terlebih jika ada hal

yang tidak sesuai dengan

protokol kesehatan, jangan

didiamkan saja. 

”Kasus Covid-19 yang

landai itu bukan berarti ti-

dak akan menutup ke-

mungkinan nanti akan ada

lagi. Apalagi mobilitas ma-

syarakat di Sleman dan

masuknya orang karena

kegiatan ekonomi cukup

tinggi. Semua harus mem-

bentengi. Bukan hanya

dari pemerintah tapi juga

masyarakat harus disiplin,”

paparnya. (Aha)-f

KASUS COVID-19 DI SLEMAN MELANDAI

Tersisa Dua Kecamatan Berstatus Oranye

Pernikahan ‘Standing Party’ Belum Diperbolehkan

KR-Istimewa

Bupati Sri Purnomo didampingi Wabup Sri Muslimatun menyerah-

kan penghargaan untuk wajib pajak.

SLEMAN (KR) - Bulan

Dana Palang Merah Indo-

nesia (PMI) Kabupaten

Sleman periode tahun 2020

berhasil kumpulkan dana

sebesar Rp 1.022.419.700.

Namun pengumpulan

dana tahun 2020 ini tetap

mengalami penurunan 35

persen dari tahun sebelum-

nya sebagai dampak pan-

demi Covid-19.

Hal tersebut disampai-

kan Ketua Bulan Dana

PMI Kabupaten Sleman

Sri Muslimatun dalam

acara Penutupan Bulan

Dana PMI Tahun 2020 di

Kantor Sekretariat Da-

erah Kabupaten Sleman,

Selasa (14/7). Acara di-

hadiri Ketua PMI DIY

GBPH Prabukusumo dan

Bupati Sri Purnomo.

”Alhamdulillah, walaupun

dimasa pandemi PMI Sle-

man mampu mengum-

pulkan dana dari periode

Januari 2020 hingga 1 Juli

2020 sebesar lebih dari Rp

1 miliar dari beberapa lem-

baga,” ungkapnya.

Menurut Sri Muslima-

tun, pada pelaksanaan

kegiatan bulan dana PMI

tahun 2020, PMI Kabu-

paten Sleman tidak menen-

tukan target jumlah pene-

rimaan sumbangan. Na-

mun lebih fokus pada tar-

get waktu pelaksanaan de-

ngan efisiensi dan efektifi-

tas pelaksanaan penarikan

sumbangan.

”Sasaran Bulan Dana

PMI Kabupaten Sleman

2020 adalah masyarakat

Kabupaten Sleman, di-

mana dalam Bulan Dana

PMI tahun 2020 pihak PMI

menyediakan besaran ku-

pon dari Rp 2.000 sampai

Rp 50.000 untuk 24 sasar-

an. Seperti pejabat, ASN,

TNI, Polri, pengusaha, per-

bankan, hingga wisata-

wan,” kata Sri Musli-

matun.

Sementara Bupati Sri

Purnomo berpesan kepada

PMI Kabupaten Sleman

untuk giat mensosialisas-

ikan program Lada Manis

yakni pemberian darah

gratis oleh Pemkab Sleman

bagi warga Sleman yang

membutuhkan di PMI Sle-

man. ”Stok darah 10.000

kantong untuk tahun 2020,

saat ini sudah digunakan

2.500. Semoga layanan ini

bisa dimanfaatkan maksi-

mal oleh warga Sleman,”

tambahnya. (Has) -f

Bulan Dana PMI Sleman Tembus Rp 1 Miliar

KR-Istimewa

Sri Muslimatun menyerahkan hasil Bulan Dana PMI

Sleman kepada Bupati..

SLEMAN (KR)- Dalam

penanganan kasus Covid-

19, Gugus Tugas Sleman

mempunyai posko dekon-

taminasi ambulans. Suplai

energi listrik sangat diper-

lukan di posko ini, selain un-

tuk peralatan komunikasi,

administrasi pelaporan juga

penerangan di malam hari

karena posko ini beroperasi

24 jam. Untuk membantu

petugas Badan Penanggu-

langan Bencana Daerah

(BPBD), Sylendra Power

hadir dengan inovasi Ener-

gy Harvester yang me-

rupakan karya anak bang-

sa.

Kepala Pelaksana BPBD

Sleman Drs Djoko Supri-

yanto MSi menerangkan,

pihaknya bekerjasama de-

ngan Sylendra Power

dalam penggunaan Energy

Harvester yang merupakan

tenaga listrik berasal dari

matahari. Di masa yang

akan datang peralatan

seperti ini sangat bagus.

Pasalnya selama ini untuk

pemenuhan energi masih

mengandalkan energi tak

terbarukan. ÓAlat ini untuk

penerangan jalan atau traf-

fic light sangat cocok sekali

karena tidak terpengaruh ji-

ka ada pemadaman listrik.

Ini cukup baik,Ó katanya

saat meninjau Energy Har-

vester di Posko Dekon-

taminasi, Selasa (14/7).

Sementara CEO Sylen-

dra Power Reynaldi Pra-

dipta mengungkapkan,

Energy Harvester adalah

sebuah teknologi yang di-

rakit dan dikembangkan

oleh Syailendra Power.

Fungsi dari Energy Har-

vaster adalah menyimpan

listrik bersih yang dihasilkan

dari panel surya. Energi

Harvaster, dibagi menjadi

dua bagian master dan ex-

pandables dengan masing-

masing kapasitas 3.5 kWh.

Selain itu Energy Harvester

juga dilengkapi dengan fitur

yang memudahkan peng-

guna untuk memantau dari

jarak jauh.

Energy Harvester dapat

diandalkan pada masa-

masa di mana listrik sangat

dibutuhkan. Namun paso-

kannya yang ada terbatas.

Produk ini dapat menjadi

solusi bagi petugas BPBD

Sleman akan ancaman

mati listrik sehingga dapat

bertugas secara lebih opti-

mal dalam mencegah pe-

nyebaran Covid-19 apalagi

jika biasanya bersumber

dari energi terbarukan ten-

tu lebih baik bagi lingkung-

an. ÓProduk ini belum

diproduksi massal. Selain

Posko Dekontaminasi ka-

mi juga pasang di sebuah

vila di Semarang,Ó tandas

Reynaldi.

Dengan kapasitas 17.500

watt, rata-rata bisa untuk

kebutuhan listrik rumahan

sehari-hari. Mengingat ma-

syarakat Indonesia pada

umumnya menghabiskan

10,5 kWh untuk sehari.

Reynaldi tak menampik pu-

nya tantangan untuk

mengedukasi masyarakat

dalam penggunaan energi

terbarukan seperti peman-

faatan matahari.       (Aha) -f

ENERGY HARVESTER DARI SYLENDRA POWER

Jamin Posko Dekontaminasi Terus Dialiri Listrik

KR-Mahar Prastiwi

Joko Supriyanto dan Reynaldi saat mengecek Energy

Harvaster di Posko Dekontaminasi BPBD Sleman,

Selasa (14/7).


